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ABSTRAK: Pantai Siring Kemuning merupakan ekosistem perairan laut yang terdapat gastropoda
dengan wilayah pesisir yang memiliki tipe pantai berpasir. Pengambilan data dilakukan dengan
observasi langsung dan pengambilan sampel menggunakan teknik hand picking di tiga stasiun
pengamatan. Identifikasi dilakukan berdasarkan morfologi cangkang dengan bantuan literatur
ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 12 spesies gastropoda yang tergolong dalam 4 ordo
dan 9 famili. Nilai indeks keanekaragaman (H’) sebesar 2,34 yang termasuk kategori sedang.
Spesies yang mendominasi, yaitu Nerifa undata sebanyak 34 individu dengan kelimpahan relatif
sebesar 12,73%. Substrat dari gastropoda yang ditemukan meliputi substrat berbatu, berpasir, dan
berkarang di zona intertidal hingga subtidal dangkal. Hasil pengukuran parameter lingkungan
menunjukkan salinitas 30 ppt, pH 7,5, dan suhu 29,8°C yang masih berada pada kisaran optimum
bagi kehidupan gastropoda. Selain itu, jumlah dan keanekaragaman spesies cenderung lebih tinggi
pada lokasi yang jauh dari aktivitas manusia, menunjukkan bahwa karakteristik substrat dan
tingkat aktivitas manusia berperan dalam memengaruhi distribusi serta keanckaragaman
gastropoda. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengelolaan ekosistem pesisir
serta konservasi keanekaragaman hayati di kawasan Bangkalan, Madura.

Kata Kunci: Gastropoda, Indeks Keanckaragaman, Karakteristik Habitat, Pantai Siring
Kemuning, Substrat.

ABSTRACT: Siring Kemuning Beach is a marine ecosystem containing gastropods with a coastal
area that has a sandy beach type. Data collection was carried out by direct observation and
sampling using hand picking techniques at three observation stations. Identification was carried
out based on shell morphology with the help of scientific literature. The results of the study
showed that there were 12 species of gastropods belonging to 4 orders and 9 families. The
diversity index (H’) value was 2.34 which is included in the moderate category. The dominant
species was Nerita undata with 34 individuals with a relative abundance of 12.73%. The
substrates of the gastropods found included rocky, sandy, and coral substrates in the intertidal to
shallow subtidal zones. The results of environmental parameter measurements showed a salinity of
30 ppt, pH 7.5, and a temperature of 29.8°C which are still in the optimum range for gastropod
life. In addition, the number and diversity of species tended to be higher in locations far from
human activity, indicating that substrate characteristics and the level of human activity play a role
in influencing the distribution and diversity of gastropods. This research is expected to serve as a
reference for coastal ecosystem management and biodiversity conservation in the Bangkalan area

of Madura.

Keywords: Gastropods, Diversity Index, Habitat Characteristics, Siring Kemuning Beach,
Substrate.
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan suatu negara kepulauan terbesar di dunia
yang mempunyai luas sekitar 3,1 km? dengan kawasan pesisir menempati garis
pantai sepanjang 81.000 km (Septiana et al., 2023). Daerah pantai dan lautan
adalah lokasi bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini dan di
masa mendatang. Salah satu sumber daya laut yang memiliki potensi untuk
dimanfaatkan adalah gastropoda (Lailiyah et al., 2016). Gastropoda adalah hewan
yang bergerak dengan otot di bagian perutnya dan dapat ditemukan di berbagai
jenis tempat, mulai dari batu hingga pasir berlumpur. Gastropoda memiliki peran
yang sangat penting dalam kehidupan, baik dari sudut pandang ekologi maupun
ekonomi (Ohorella, 2018). Di lingkungan, gastropoda berperan penting dalam
rantai makanan di lingkungan air tawar (Andriati et al., 2020). Di lautan
Indonesia, diperkirakan ada sekitar 1500 spesies yang bisa beradaptasi dengan
berbagai jenis habitat, mulai dari air laut, air tawar, hingga daratan.

Gastropoda banyak ditemukan di daerah yang mengalami pasang surut
yang dikenal sebagai zona litoral. Kondisi substrat adalah salah satu faktor yang
memengaruhi jumlah gastropoda di pesisir atau daerah pasang surut. Substrat
berfungsi sebagai habitat, tempat mencari makanan, berlindung, dan tempat
berkembang biak (Widiansyah et al., 2016). Jenis substrat yang berbeda dapat
mempengaruhi jenis gastropoda yang hidup di dalamnya (Rukmana & Purnomo,
2019). Gastropoda memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, sehingga dapat
ditemukan di berbagai ekosistem, seperti hutan mangrove, padang lamun, terumbu
karang, hingga pantai berpasir dan berlumpur (Manalu et al., 2022). Selain itu,
kelompok organisme ini juga dapat dijadikan sebagai bioindikator lingkungan,
karena dapat peka terhadap perubahan di lingkungannya, sehingga keberadaannya
dapat menggambarkan kualitas habitat pesisir (Renaldi et al., 2025; Rume & Tei,
2024).

Penelitian sebelumnya oleh Jana et al. (2024) mengemukakan mengenai
biodiversitas gastropoda berdasarkan tipe sedimen pada kawasan ekosistem
mangrove Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, bahwa ditemukan 18 spesies
gastropoda dengan hasil analisis tipe sedimen tergolong sand (pasir). Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa karakteristik sedimen berpengaruh terhadap
keberadaan gastropoda. Namun, kajian tersebut maasih berfokus pada ekosistem
mangrove, sehingga informasi mengenai karakteristik gastropoda pada kawasan
pantai dengan substrat berpasir, khususnya Pantai Siring Kemuning masih terbatas
(Manalu et al., 2022; Pahlevi & Romadhon, 2020; Wendri et al., 2019).

Pantai Siring Kemuning merupakan ekosistem perairan laut yang terdapat
gastropoda. Sebagian besar wilayah Kabupaten Bangkalan adalah wilayah pesisir,
dimana salah satu wilayah pesisir yang memiliki tipe pantai berpasir, yakni Desa
Macajah yang merupakan salah satu kawasan yang berpotensi untuk dijadikan
sebagai tempat pariwisata (Pahlevi & Romadhon, 2020). Aktivitas pariwisata serta
dinamika lingkungan pesisir di kawasan ini berpotensi memengaruhi kondisi
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habitat dan keberadaan biota, termasuk gastropoda. Berdasarkan hasil observasi
awal, gastropoda ditemukan cukup melimpah pada saat air laut surut, namun
informasi ilmiah mengenai karakteristik morfologi, komposisi spesies, serta
keterkaitannya dengan karakteristik substrat di kawasan ini masih terbatas.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kajian yang menghubungkan karakteristik
morfologi gastropoda dengan karakteristik substrat pada ekosistem pantai berpasir
di Pantai Siring Kemuning masih diperlukan untuk memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai hubungan antara kondisi habitat dan keberadaan
gastropoda.

Penelitian ini mengintegrasikan identifikasi karakteristik morfologi
gastropoda dengan analisis karakteristik substrat untuk menggambarkan
keterkaitan antara karakteristik habitat dan keberadaan gastropoda di Pantai Siring
Kemuning. Pendekatan tersebut diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu
yang umumnya hanya berfokus pada inventarisasi spesies atau tipe substrat secara
terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik
morfologi gastropoda dan karakteristik substrat di Pantai Siring Kemuning,
Kabupaten Bangkalan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber
informasi ilmiah dan basis data biodiversitas gastropoda yang mendukung
pengembangan ilmu ekologi pesisir, serta menjadi dasar dalam penyusunan
strategi pengelolaan dan konservasi biodiversitas pesisir secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2025 bertempat di
wilayah Pantai Pasir Putih Siring Kemuning, Desa Macajah, Kabupaten
Bangkalan, Madura. Titik koordinat untuk lokasi berada pada LS -6.882255° dan
GB 113.046644° (Gambar 1A). Pengambilan sampel dilakukan dengan
pengumpulan langsung semua jenis gastropoda yang ditemukan di lokasi
menggunakan tangan (hand picking) (Djoemharsjah et al., 2023), serta
pengambilan sampel dilakukan pada saat air surut. Sebelum dilakukan
pengambilan sampel, dibuat petak (stasiun) berukuran 5 x 5 m yang berjumlah 3
stasiun, selanjutnya pada setiap petak (Gambar 1B) dibuat 5 buah subpetak (plot)
berukuran 1 x 1 m di interval atas, tengah, dan bawah. Kondisi lingkungan pada
stasiun 1 terletak pada kawasan yang relatif dekat dengan rumah masyarakat
dengan komposisi sedimen didominasi oleh pasir dan bebatuan. Kondisi stasiun 2
terletak pada kawasan relatif jauh dari masyarakat, komposisi sedimen didominasi
pasir. Kondisi stasiun 3 terletak pada kawasan yang relatif jauh dengan komposisi
sedimen yang didominasi oleh pasir dan bebatuan. Lalu, dilakukan pengukuran
parameter lingkungan seperti salinitas, suhu, dan pH air.

Setelah seluruh sampel gastropoda ditemukan, setiap individu yang
diperoleh dari masing-masing stasiun dikumpulkan dan diidentifikasi berdasarkan
karakteristik morfologinya, meliputi bentuk cangkang, ukuran, warna, pola
permukaan, serta karakteristik bagian tubuh lainnya. Identifikasi dilakukan untuk
mengetahui jenis dan komposisi spesies gastropoda yang ditemukan pada setiap
stasiun pengamatan. Data hasil identifikasi kemudian dicatat dan dikelompokkan
berdasarkan jenisnya untuk selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil
pengamatan tersebut digunakan untuk menggambarkan keanekaragaman dan
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distribusi gastropoda di kawasan Pantai Pasir Putih Siring Kemuning, Desa
Macajah, Kabupaten Bangkalan, Madura.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pantai Pasir Putih Siring Kemuning, Bangkalan, Madura:
A) Lokasi Penelitian di Pantai Pasir Putih Siring Kemuning, Bangkalan, Madura; dan
B) Plot Sampling di Pantai Pasir Putih Siring Kemuning, Bangkalan, Madura.

Gastropoda yang telah dikumpulaan kemudian dibersihkan dari pasir dan
kotoran, lalu dikeringkan. Gastropoda yang telah kering, lalu disimpan dalam
botol spesimen dengan etanol 70% untuk pengawetan. Sampel yang telah
dikoleksi diidentifikasi berdasarkan bentuk cangkang, warna cangkang, ukuran
cangkang, menara cangkang, seluk tubuh, dan bukaan cangkang, lalu
diidentifikasi berdasarkan referensi buku Recent & Fossil Indonesian Shells
(Dharma, 2005) dan validasi nama ilmiah menggunakan situs MolluscaBase
(https://www.molluscabase.org/). Gastropoda yang telah diawetkan kemudian
dilakukan dokumentasi dengan menggunakan kamera digital. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang menjelaskan
klasifikasi dan morfologi serta habitat dari masing-masing jenis gastropoda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis-jenis Gastropoda di Pantai Pasir Putih Siring Kemuning, Bangkalan,
Madura

Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi rona lingkungan yang
bervariasi berbanding lurus dengan populasi gastropoda yang ditemukan juga
bervariasi berdasarkan kondisi lingkungan yang berbeda. Ditemukan 9 famili dari
12 spesies gastropoda pada kedua lokasi penelitian dengan variasi spesies dan
jumlah individu (Tabel 1 dan Tabel 2). Lokasi yang relatif dekat dengan kawasan
pemukiman penduduk cenderung ditemukan jumlah spesies lebih sedikit
dibandingkan dengan lokasi yang jauh dari aktivitas masyarakat. Variasi tersebut
menunjukkan  bahwa  aktivitas antropogenik  berpotensi memengaruhi
keanekaragaman gastropoda di kawasan pantai. Perbedaan jumlah individu dan
komposisi spesies gastropoda pada kedua lokasi penelitian dapat menjadi
indikator adanya perbedaan tingkat kesesuaian habitat yang dipengaruhi oleh
kondisi fisik dan kimia di kawasan pantai. Dari hasil pengambilan sampel dan
hasil identifikasi, maka dapat dideskripsikan sebagaimana tertera pada Tabel 3.
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Tabel 1. Klasifikasi Jenis-jenis Gastropoda yang Ditemukan di Pantai Pasir Putih Siring
Kemuning, Bangkalan, Madura.

Littorinimorpha Cypraedinae Cypraea Cypraea bouteti
Ovulidae Phenacovolva Phenacovolva subreflexa
Stromboidea Canarium Canarium urceus
Naticidae Polinices Polinices flemingianus
Natica Natica gualteriana
Cycloneritida Neritidae Nerita Nerita undata
Nerita chamaeleon
Neritopsidae Neritopsis Neritopsis radula
Neogastropoda Costellariidae Vexillum Vexillum curviliratum
Olividae Oliva Oliva reticularis
Oliva vidua
Caenogastropoda Cerithiidae Clypeomorus Clypeomorus bifasciata

Tabel 2. Jumlah Individu Gastropoda pada Stasiun Penelitian.

Cypraedinae  Cypraea bouteti 17 - 11 28 10,48 0,23
Ovulidae Phenacovolva subreflexa 7 - 7 14 5,24 0,15
Stromboidea  Canarium urceus 2 19 8 29 10,86 0,24
Naticidae Polinices flemingianus 9 15 6 30 11,23 0,24
Natica gualteriana 4 8 6 18 6,74 0,18
Neritidae Nerita undata 14 2 18 34 12,73 0,26
Nerita chamaeleon 16 7 10 33 12,35 0,25
Neritopsidae  Neritopsis radula 9 - 17 26 9,73 0,22
Costellariidae  Vexillum curviliratum 19 - 5 24 8,98 0,21
Olividae Oliva reticularis 6 13 - 19 7,11 0,18
Oliva vidua - 8 - 8 2,99 0,10
Cerithiidae Clypeomorus bifasciata - 4 - 4 1,49 0,06
Jumah Total 103 76 88 267 100 2,34
Indeks Keanekaragaman (H’) 2,19 1,98 2,04
Kelimpahan Relatif (%) 38,57 28,46 32,95
Keterangan:
ni = Jumlah spesies-i;
H’ = Indeks keanekaragaman; dan

KR = Kelimpahan relatif.

Tabel 3. Morfologi dan Habitat Gastropoda yang Ditemukan di Pantai Pasir Putih Siring
Kemuning, Bangkalan, Madura.

1 Cypraea bouteti
Karakteristik spesies ini memiliki cangkang yang halus,
mengkilap, dan berbentuk oval memanjang, serta
berukuran sekitar 3040 mm. Warna cangkangnya
umumnya krem hingga cokelat muda dengan pola bintik-
bintik atau garis halus cokelat tua yang tersusun simetris,
serta bagian bawah yang lebih pucat. Apertura atau celah
mulutnya sempit dan memanjang, dan dilapisi oleh
deretan gigi halus di kedua sisi. Habitat alami Cypraea
bouteti di bawah batu (Febiansi ef al., 2018).
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Phenacovolva subreflexa
Karakteristik spesies ini memiliki cangkang memanjang
menyerupai torpedo dengan ukuran berkisar antara 15
hingga 30 mm. Cangkang ramping, tertutup oleh
permukaan halus dan mengilap, berwarna putih dan krem
pucat, dan memiliki tonjolan sedikit membengkok ke
belakang di ujung posterior. Cangkang tidak memiliki
pola mencolok, tetapi bagian luar dapat ditutupi oleh
mantel hidup berwarna cerah dari hewan itu sendiri yang
sering menunjukkan warna merah muda, jingga, atau
merah. Habitat Phenacovolva subreflexa berada di
sekitar bebatuan (Reijnen & Van Der Meij, 2019).
3 Canarium urceus
Karakteristik spesies ini memiliki cangkang berbentuk
oval memanjang dan agak membulat di bagian tengah,
dengan ukuran bervariasi antara 40 hingga 70 mm.
Cangkangnya tebal dan kuat, dengan permukaan luar
beralur spiral yang halus serta tonjolan atau punggung
kecil di bagian tengah tubuh cangkang. Warna
cangkangnya berkisar dari cokelat muda hingga keabu-
abuan, sering kali dihiasi dengan bercak atau pola samar
berwarna lebih gelap. Bibir luar cangkang cenderung
melebar dan agak melengkung ke luar. Spesies ini
ditemukan di substrat berpasir dan terdapat lamun
(Rismawati et al., 2024).
4 Polinices flemingianus
Karakteristik spesies ini memiliki cangkang berbentuk
globular seperti bola dengan permukaan halus dan
mengkilap. Ukurannya berkisar antara 20 hingga 40 mm.
Warna cangkang bervariasi dari krem pucat hingga
cokelat muda, sering kali disertai dengan pola spiral
samar atau bintik-bintik kecil. Umbilikus cukup sempit
dan aperture-nya lebar dan membulat. Tubuh lunaknya
besar dan dapat menutupi hampir seluruh cangkang saat
aktif, serta memiliki kaki yang lebar dan kuat untuk
menggali. Habitat Polinices flemingianus hidup di
substrat berpasir (Kang et al., 2018)
5 Natica gualteriana
Karakteristik spesies ini memiliki cangkang yang khas
berbentuk bulat dan besar dibandingkan ukuran
tubuhnya. Cangkangnya halus, berkilau, dan memiliki
bentuk globular dengan spire yang relatif rendah. Ukuran
cangkang berkisar antara 30 hingga 60 mm, berwarna
krem, cokelat pucat, hingga keabu-abuan, dan sering
disertai dengan pola spiral atau bercak berwarna lebih
gelap yang samar. Aperture-nya lebar dan berbentuk
setengah lingkaran, sedangkan umbilicus cukup dalam
dan bisa tertutup sebagian oleh callus, tergantung usia
individu. Tubuh lunaknya besar dengan kaki otot yang
kuat dan lebar. Habitat Natica gualteriana hidup di dasar
laut berpasir (Paquien, 2021).
6 Nerita undata
Karakteristik spesies ini memiliki cangkang relatif kecil
dengan ukuran sekitar 20—30 mm, dan memiliki
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permukaan kasar dengan tonjolan spiral serta alur

2011).

Nerita chamaeleon

Karakteristik spesies ini memiliki cangkang berbentuk
semi-globular dan padat dengan ukuran sekitar 10-20
mm. Permukaan cangkangnya kasar dan beralur halus,
ditutupi tonjolan kecil atau benjolan tak teratur. Warna
cangkangnya merah, jingga, kuning, hijau, hingga ungu
dengan kombinasi bercak hitam atau gelap yang acak,
menyerupai pola kamuflase. Aperture berbentuk bulan
sabit dengan dinding bagian dalam berwarna keputihan
dan memiliki deretan gigi kecil. Operkulum yang keras
dan berbahan kapur. Habitat Nerita chamaeleon berada
di berbatuan, di pesisir, dan menempel pada batu (Liline
etal.,2021).

transversal yang mencolok. Warna cangkangnya abu-
abu, hitam, terdapat pola gelombang atau pita-pita zig-
zag putih. Aperture cangkang berbentuk setengah
lingkaran dan dilindungi oleh operkulum keras. Habitat
Nerita undata berada di berbatuan (Nehrke & Nouet,

Neritopsis radula

Karakteristik spesies ini memiliki cangkang relatif kecil,
padat, dan berbentuk hampir globular dengan ukuran
berkisar antara 15 hingga 25 mm. Permukaan cangkang
halus dan mengkilap, berwarna dasar krem atau
kekuningan dengan pola spiral halus dengan garis-garis
cokelat hingga keunguan yang tersusun rapi. Aperture
hampir bulat dengan bibir luar yang tebal dan halus,
operkulum relatif kecil dan terbuat dari bahan kapur
keras. Habitat Neritopsis radula berada di lingkungan
bebatuan (Harzhauser et al., 2017; Lozouet, 2009).

Vexillum curviliratum

Karakteristik spesies ini memiliki cangkang berbentuk
fusiform dengan panjang yang dapat mencapai sekitar
40-60 mm. Permukaannya terdapat rib yang teratur dan
spiral ridges. Warna dasar cangkang krem atau cokelat
muda dengan garis-garis spiral berwarna cokelat gelap
hingga merah bata yang membentuk pola melengkung.
Spire cangkang tinggi dan meruncing, dengan aperture
sempit dan bibir luar yang halus. Habitat Vexillum
curviliratum ditemukan pada substrat berpasir di zona

intertidal yang dangkal (Biskupic, 2020).

10

Oliva reticularis

Karakteristik spesies ini memiliki cangkang berbentuk
silindris hingga oval memanjang dengan ujung anterior
yang meruncing dan spire yang rendah. Ukuran cangkang
berkisar antara 25 hingga 60 mm. Pola retikulasi halus
pada permukaan cangkang yang terdiri atas garis-garis
spiral dan longitudinal berwarna cokelat tua atau hitam
yang membentuk pola di atas berwarna krem, kuning, atau
cokelat muda. Aperture sempit dan memanjang, dan

columella memiliki lipatan-lipatan halus. Permukaan luar
cangkang licin dan mengkilap. Habitat Oliva reticularis
hidup di substrat berpasir (Roring et al., 2013).
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11 Oliva vidua
Karakteristik spesies ini memiliki cangkang berbentuk
silindris memanjang dengan permukaan halus dan
mengkilap. Cangkang berukuran antara 40 hingga 80
mm dengan spire yang rendah dan aperture sempit serta
memanjang. Warna dasar cangkang abu-abu, cokelat
keunguan, hingga krem, dengan pola garis-garis spiral
motif batik atau marmer. Bagian posterior cangkang
berwarna lebih gelap memiliki bintik-bintik pekat, serta
columella yang beralur halus. Habitat Oliva vidua berada
di substrat pasir (Dharma, 2020).

12 Clypeomorus bifasciata
Karakteristik spesies ini memiliki cangkang relatif kecil
hingga sedang, dengan panjang berkisar antara 15 hingga
30 mm, terdiri atas banyak whorl yang jelas, dihiasi
dengan tonjolan spiral dan benjolan aksial yang
membentuk tekstur kasar dan berduri halus. Warna dasar
cangkang berwarna abu-abu hingga cokelat pucat,
dengan dua pita melintang berwarna cokelat gelap atau
kehitaman yang mencolok. Aperture kecil dan bundar,
dengan bibir luar yang menebal, dan operkulum
berbahan tanduk digunakan untuk menutup celah saat
siput bersembunyi. Habitat Clypeomorus bifasciata di
substrat bebatuan (Mamaroba & Moneva, 2020)

Gastropoda adalah makhluk hidup yang masuk dalam kelompok moluska
yang dikenal karena memiliki cangkang untuk melindungi tubuhnya yang lembut
dari perubahan dalam lingkungan serta dari bahaya predator. Dalam ekosistem,
gastropoda memiliki fungsi yang penting (Supusepa, 2018). Gastropoda yang
hidup di pantai mempunyai peranan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem melalui jaringan makanan, dan juga memberikan sumbangan besar bagi
kesuburan serta produktivitas ekosistem mangrove (Helena et al., 2025). Gulma
yang muncul di batang, cabang, dan ranting dari tumbuhan mangrove dihilangkan
oleh hewan perairan ini untuk dijadikan makanan.

Studi menemukan bahwa daerah yang memiliki aktivitas masyarakat yang
tinggi dan berdekatan dengan tempat tinggal berdampak buruk pada populasi
gastropoda, dimana salah satu daerah pesisir yang memiliki aktivitas masyarakat
tinggi, yaitu Pantai Siring Kemuning yang terletak di Desa Macajah, Bangkalan,
Madura. Hal ini berbeda dengan daerah yang aktivitas masyarakatnya sedikit dan
terletak lebih jauh dari pemukiman warga (Abukasim et al., 2022). Tingginya
aktivitas manusia di sekitar pantai seperti kegiatan wisata, penangkapan biota,
serta aktivitas nelayan, dapat menyebabkan gangguan habitat gastropoda.
Aktivitas tersebut berpotensi mengakibatkan pemadatan substrat, sehingga
mengurangi ruang bagi gastropoda untuk bergerak dan membenamkan diri,
mengubah struktur sedimen yang menjadi habitat alaminya, serta meningkatkan
akumulasi sampah dan bahan pencemar yang dapat menurunkan kualitas habitat
yang dibutuhkan oleh kelangsungan hidup gastropoda (Afghan et al., 2020; Costa
et al., 2020). Selain itu, aktivitas manusia juga dapat menyebabkan kerusakan
vegetasi pesisir, termasuk mangrove yang berperan penting sebagai habitat,
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tempat berlindung, dan sumber makanan bagi berbagai jenis gastropoda (Luo et
al., 2021). Gangguan terhadap habitat tersebut pada akhirnya dapat menurunkan
kelimpahan maupun keanekaragaman gastropoda, karena berkurangnya
ketersediaan ruang hidup dan sumber pakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman gastropoda
di lokasi penelitian secara keseluruhan sebesar 2,34, sedangkan pada Stasiun 1,
Stasiun 2, dan Stasiun 3 masing-masing sebesar 2,19, 1,98, dan 2,04. Berdasarkan
hasil yang diperoleh, nilai tersebut termasuk kategori keanekaragaman sedang,
menunjukkan bahwa komunitas gastropoda di kawasan penelitian masih memiliki
komposisi spesies yang cukup beragam serta penyebaran individu yang relatif
merata, meskipun terdapat beberapa spesies yang lebih dominan dibandingkan
spesies lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa habitat di lokasi penelitian
masih mampu mendukung keberlangsungan komunitas gastropoda, namun telah
mengalami tekanan ekologis dalam tingkat sedang, sehingga menyebabkan
dominansi beberapa spesies tertentu. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
Setiawan et al. (2024) yang melaporkan bahwa nilai indeks keanekaragaman
gastropoda sebesar 1,95 di kawasan mangrove Teluk Pangpang termasuk kategori
sedang, karena masih ditemukan cukup banyak spesies, meskipun terdapat satu
spesies yang lebih dominan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Haumahu et al.
(2024) yang menyatakan bahwa nilai indeks keanekaragaman berkisar 1,56-3,46
mencerminkan kondisi keanekaragaman sedang hingga tinggi dengan tingkat
pemerataan individu yang relatif baik dan dominansi yang rendah.

Stasiun 1 memiliki nilai keanekaragaman tertinggi, yaitu sebesar 2,19.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa habitat di stasiun ini mampu mendukung
keberadaan lebih banyak spesies dengan distribusi individu yang relatif seimbang.
Tingginya nilai keanekaragaman umumnya berkaitan dengan kondisi habitat yang
masih baik, ketersediaan sumber makanan, serta substrat yang sesuai untuk
aktivitas mencari makan, bergerak, dan berlindung bagi gastropoda (Costa et al.,
2021; Mancuso et al., 2021). Sebaliknya, Stasiun 2 memiliki nilai
keanekaragaman terendah, yaitu sebesar 1,98 yang mengindikasikan adanya
dominansi beberapa spesies, seperti Canarium urceus, Polinices flemingianus,
dan Oliva reticularis. Dominansi tersebut menyebabkan pemerataan individu
antarspesies menjadi lebih rendah, sehingga nilai keanekaragaman ikut menurun
(Haumahu et al., 2024).

Selain itu, keberadaan beberapa spesies dari famili Neritidae, Naticidae,
Costellariidae, dan Olividae dengan jumlah individu yang relatif tinggi
menunjukkan bahwa habitat penelitian masih menyediakan kondisi lingkungan
yang sesuai bagi spesies-spesies tersebut, karena struktur komunitas gastropoda
sangat dipengaruhi oleh karakteristik habitat dan kondisi lingkungan pesisir
(Gusha & McQuaid, 2024; Octavina et al., 2023). Gastropoda dari famili tersebut
diketahui mampu memanfaatkan substrat berpasir maupun pasir berlumpur
sebagai habitat untuk mencari makan dan berlindung, karena tipe substrat
menentukan ketersediaan bahan organik, ruang hidup, serta sumber pakan bagi
berbagai spesies gastropoda (McGarrigle & Hunt, 2024; Ndukang et al., 2024).

Spesies dengan jumlah individu rendah, seperti Clypeomorus bifasciata
dan Oliva vidua memiliki preferensi habitat yang lebih spesifik atau penyebaran

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 2311



mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi

E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598

Volume 6, Issue 4, October 2026, Page, 2303-2316
Email: biocasterjournal(@gmail.com

yang lebih terbatas, sehingga hanya ditemukan pada stasiun tertentu. Perbedaan
kelimpahan tersebut dapat dipengaruhi oleh kesesuaian habitat, ketersediaan
makanan, serta kemampuan adaptasi masing-masing spesies terhadap kondisi
lingkungan (Gusha & McQuaid, 2024; Sofiana et al., 2023). Perbedaan preferensi
habitat antarspesies merupakan salah satu faktor yang memengaruhi variasi
komposisi dan struktur komunitas gastropoda di kawasan pesisir.

Hal tersebut didukung oleh hasil pengukuran parameter lingkungan di
lokasi penelitian yang menunjukkan nilai salinitas sebesar 30 ppt, pH 7,5, dan
suhu 29,8°C. Nilai-nilai tersebut masih berada dalam kisaran optimum bagi
kehidupan sebagian besar gastropoda laut, sehingga mampu mendukung proses
fisiologis, metabolisme, pertumbuhan, dan aktivitas mencari makan. Kondisi
lingkungan yang relatif stabil tersebut memungkinkan sebagian besar spesies
gastropoda untuk bertahan hidup, meskipun setiap spesies tetap memiliki tingkat
toleransi dan preferensi habitat yang berbeda terhadap faktor lingkungan seperti
salinitas, pH, suhu, dan karakteristik substrat (Setiawan et al., 2024)

Keberadaan gastropoda di suatu area bisa menjadi tanda kondisi
lingkungan di tempat tersebut. Populasi hewan ini, baik daris jumlah spesies
maupun individu, akan semakin banyak jika tumbuh-tumbuhan yang ada cukup
stabil. Gastropoda memiliki hubungan timbal balik yang baik dengan tanaman
mangrove, dimana mangrove memberikan tempat tinggal dan sumber makanan
untuk gastropoda. Di sisi lain, gastropoda ini juga membantu memecah bagian-
bagian tumbuhan yang jatuh, yang berkontribusi pada kesuburan area itu (Hulopi
etal.,2022).

Karakteristik habitat gastropoda di tempat penelitian menunjukkan adanya
variasi karakter habitat antarspesies. Banyak gastropoda yang ditemukan pada
substrat yang berbatu, khususnya di wilayah intertidal hingga subtidal yang
dangkal. Pakaenoni (2019) menyatakan bahwa moluska yang termasuk dalam
kategori infauna atau semi-infauna dapat ditemukan di substrat yang berpasir dan
berlumpur di daerah intertidal, serta berkontribusi sebagai bagian dari
makrozoobentos. Area pesisir yang memiliki pasir dan pecahan karang
mendukung keberadaan gastropoda yang bersifat infauna dan semi-infauna
(Armiani et al., 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari pengambilan sampel gastropoda dan
hasil identifikasi, terdapat 12 spesies dari 9 famili yang hidup di kawasan Pantai
Pasir Putih Siring Kemuning, Bangkalan, Madura, dengan indeks
keanekaragaman sebesar 2,34 yang termasuk kategori sedang. Substrat dari jenis
gastropoda yang ditemukan, yakni bebatuan dan substrat berpasir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik substrat dan aktivitas masyarakat di kawasan
pesisir  berperan dalam memengaruhi  keberadaan, kelimpahan, dan
keanekaragaman gastropoda.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan pengelolaan berkelanjutan di
Pantai Siring Kemuning, khususnya dalam menjaga kondisi lingkungan dalam
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upaya mendukung kehidupan gastropoda. Aktivitas masyarakat yang tinggi perlu
dilakukan pengawasan agar tidak merusak habitat gastropoda di wilayah pesisir
pantai. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lingkungan dan
analisis indeks ekologi sebagai pendukung penelitian. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai dasar edukasi dan konservasi ekosistem pesisir.
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